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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari hasil dan analisis yang telah diuraikan penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Talempong Bundo yang dimainkan oleh para Bundo Kanduang merupakan 

kesenian yang hanya dimainkan dalam upacara Maanta Padi Saratuih. Hal itu 

terbukti dari pengakuan para pemain yang menjelaskan bahwa kesenian 

Talempong Bundo sudah ada dari sejak Bundo Kanduang terdahulu di Nagari 

Singkarak dan masih belum diketahui secara pasti kapan dan dimana 

terbentuknya kesenian ini. 

2. Eksistensi Bundo Kanduang dalam kesenian Talempong Bundo memberikan 

bahwa aturan adat bisa menjadi fleksibel dengan terlibatnya perempuan dalam 

seni pertunjukan khususnya bagi sosok Bundo Kanduang. Hal itu juga 

mempengaruhi peran Bundo Kanduang dalam masyarakat Nagari Singkarak 

dengam memberi perubahan terhadap masyarakat, bahwa seiring 

perkembangan zaman, adat bisa berubah dengan tetap berpatokan ketentuan 

adat Minangkabau yang sudah disepakati. 

3. Faktor yang membuat Bundo Kanduang bisa eksis dalam kesenian Talempong 

Bundo merupakan representasi dari sistem kekerabatan Matrilineal. 

Masyarakat pun bisa menerima bahwa Bundo Kanduang dalam kesenian ini 
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menjadi lebih aktif dalam bidang apapun, sehingga berperan sebagai sarana 

hiburan, penyampaian ekspresi dan penyambung silahturahmi. Hal itu terlihat 

dari pengakuan pemain Talempong Bundo bahwa ikut terlibat dalam kesenian 

Talempong merupakan kesenangan tersendiri dalam menyalurkan bakat 

terhadap bidang seni. Serta faktor untuk mempertahankan peninggalan tradisi 

leluhur yang sudah ada di Nagari Singkarak dan menjadikan Talempong Bundo 

menjadi unsur yang penting dalam upacara Maanta Padi Saratuih, karena tidak 

ada upacara ini tanpa menggunakan Talempong Bundo. 

B. Saran 

 

1. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan pertimbangan refrensi terhadap 

penelitian mengenai perempuan dalam bidang seni pertunjukan di 

Minangkabau dan sebuah peluang bagi peneliti serupa dalam meneliti kajian 

Talempong Bundo, mengingat masih minim literatur baik dari buku maupun 

jurnal. 

2. Perlunya perhatian khusus terhadap eksistensi Bundo Kanduang dalam 

kesenian Talempong Bundo. Hal itu dikarenakan masih sedikitnya yang 

mampu untuk memainkan Talempong dari seorang Bundo Kanduang di Nagari 

Singkarak. Untuk itu diperlukan usaha masyarakat untuk mencari regenerasi 

pemain Talempong Bundo yang sudah tidak muda lagi dan sedikit nya Bundo 

Kanduang terlibat. Dalam hal ini tidak hanya dibutuhkan minat saja, tapi Bundo 

Kanduang yang harus mempunyai daya ingat bagus untuk bisa memainkan 

materi Talempong. 
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GLOSARIUM 
 

 
 

No Daftar Istilah Definisi 

1 Normatif Hal yang berpegang terhadap norma, adat dan 

ketentuan yang berlaku 

2 Bako Penyebutan terhadap anggota keluarga ayah dari 

seorang anak 

3 Anak Pisang Anak dari saudara laki-laki di Minangkabau 

4 Puti Bungsu Penyebutan dalam adat untuk perempuan yang belum 

menikah 

5 Jorong Kata ganti untuk penyebutan wilayah RT 

6 Talam Persembahan makanan untuk dibawa dalam sebuah 

upacara adat 

7 Manjapuik Bako Kegiatan menjemput keluarga ayah saat pernikahan 

8 Pamainan anak 

nagari 

Kegiatan rutin yang dijadikan sebuah tradisi untuk anak 

muda 

9 Nagari Kata ganti unruk penyebitan desa 

10 Ninik Mamak Orang tergabung dari beberap sub suku atau klan yang 

menjadi tokoh adat 

11 Kolektif Hal yang dilakukan bersama tanpa adanya hirarki 

12 Maanta Padi 

Saratuih 

Upacara persembahan panen untuk resepsi pernikahan 
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